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Abstrak: Minimnya penggunaan bahan ajar yang bervariasi dan inovatif terutama dalam 
pembelajaran IPAS berdampak kurangnya pemahaman konsep siswa. Salah satu bahan ajar yang 
dapat digunakan guru dalam proses pembelajaran yaitu e-book interaktif. Tujuan dari penelitian ini 
untuk mengetahui perolehan pemahaman konsep siswa sebelum dan sesudah digunakan e-book 
interaktif pada pembelajaran IPAS tentang Mengubah Bentuk Energi. Metode penelitian yang 
digunakan adalah kuantitatif, dengan desain penelitian pre-eksperimental design. Subjek yang 
digunakan oleh 20 siswa kelas IV. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, wawancara, dan 
angket. Pada nilai pre-test memperoleh hasil rata-rata sebesar 45,2 sedangkan pada nilai post-test 
memperoleh hasil rata-rata sebesar 75,85. Berdasarkan hasil analisis data penelitian menggunakan 
bantuan SPSS versi 27 dapat disimpulkan bahwa uji paired sample t-test nilai sig (2-tailed) sebesar 
0,001 < 0,05 artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan perolehan pemahaman konsep siswa sebelum dan sesudah menggunakan e-book interaktif 
yang mendapatkan kenaikan sebesar 30,65 setelah penggunaan e-book interaktif dalam pembelajaran 
IPAS Kelas IV di SDN Babakan Jawa III Majalengka. 
Kata kunci: E-Book Interaktif, Pemahaman Konsep, Pembelajaran IPAS 

 
The Effect of Interactive E-Books on Students' Concept Understanding in Learning IPAS 

Class IV Elementary School 
 
Abstract: The lack of use of varied and innovative teaching materials, especially in IPAS learning, has 
an impact on students' lack of understanding of concepts. One of the teaching materials that teachers can 
use in the learning process is an interactive e-book. The purpose of this study was to determine the 
acquisition of students' concept understanding before and after using interactive e-books in IPAS learning 
about Changing Energy Forms. The research method used is quantitative, with a pre-experimental design 
research design. Subjects used by 20 fourth grade students. Data collection techniques using tests, 
interviews, and questionnaires. The pre-test score obtained an average result of 45.2 while the post-test 
score obtained an average result of 75.85. Based on the results of research data analysis using the help of 
SPSS version 27, it can be concluded that the paired sample t-test sig value (2-tailed) of 0.001 <0.05 
means Ho is rejected and Ha is accepted. The results showed that there were differences in the acquisition 
of students' concept understanding before and after using interactive e-books which increased by 30.65 
after the use of interactive e-books in learning IPAS Class IV at SDN Babakan Jawa III Majalengka. 
Keywords: Interactive E-Book, Concept Understanding, IPAS Learning.  

1. Pendahuluan 
Pendidikan merupakan proses humanisasi 

untuk mengembangkan potensi individu melalui 
pemahaman dan pengetahuan, mencakup aspek 
kognitif, psikomotorik, dan afektif yang 
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan hidup 
(Nugraha et al., 2020:8-10). Pendidikan dasar 
berfungsi memperkenalkan pengetahuan dan 
keterampilan dasar yang penting untuk 
bermasyarakat dan menyiapkan siswa untuk 
pendidikan menengah.  

Di Indonesia, pendidikan formal dimulai 
pada usia 6-12 tahun, pada usia tersebut anak-
anak belajar beradaptasi dengan lingkungan. 
Oleh karena itu, guru perlu menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang menyenangkan 
dan sesuai dengan perkembangan teknologi yang 
pesat. Sejalan dengan pendapat Dewi (2022); 
Amelia et al., (2025); Fransiska et al., (2024) 
menyatakan bahwa kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi telah membawa perubahan 
revolusioner dalam pendidikan melalui 
digitalisasi. 
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Pendidikan abad ke-21, yang disebut 
sebagai abad keterbukaan, ditandai oleh 
perkembangan pesat teknologi dan informasi, 
termasuk di bidang pendidikan. Kemajuan ini 
menuntut pengembangan keterampilan abad ke-
21 seperti berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan 
komunikatif, yang berimplikasi pada 
pembelajaran yang lebih kompleks dan tidak 
hanya mengandalkan hafalan (Zubaidah, 2018). 
Menurut Doğan Murat & Seferoğlu (2016), siswa 
harus dipersiapkan dengan keterampilan abad 
ke-21 untuk sukses secara akademis dan 
profesional. Oleh karena itu, teknologi harus 
diintegrasikan dalam pembelajaran untuk 
mengembangkan keterampilan dan literasi TIK 
siswa (Sari & Atmojo, 2021). 

Sistem pendidikan sepatutnya diiringi 
dengan adanya kurikulum, sebab hal tersebut 
ialah bagian penting untuk merencanakan dan 
menentukan kegiatan dalam proses 
pembelajaran. Melalui kurikulum juga, lembaga 
pendidikan dapat merancang dan mengatur 
materi pembelajaran, teknik pengajaran, serta 
tujuan pembelajaran yang harus diraih oleh 
siswa. Kurikulum yang diterapkan saat ini, yaitu 
Kurikulum Merdeka, bersifat fleksibel dan 
berfokus pada pengembangan karakter serta 
kemampuan siswa melalui pembelajaran yang 
interaktif dan kolaboratif (Lestari et al., 2023). 
Kurikulum merdeka juga dianggap lebih fleksibel 
daripada kurikulum sebelumnya. Hal ini 
berdampak pada guru, siswa, dan sekolah karena 
memiliki lebih banyak kebebasan untuk 
menentukan perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi dalam kegiatan belajar. Oleh karena itu, 
tujuan dari kurikulum merdeka untuk 
mengembangkan profil pelajar pancasila dan 
pembelajaran berdiferensisasi yang melibatkan 
aspek minat, motivasi, dan gaya belajar siswa. 
Dalam substansi ini, guru juga wajib berupaya 
untuk menyiapkan bahan ajar yang akan 
digunakan dengan melihat tingkat pemahaman 
siswa serta kebutuhannya. 

Guru harus menyiapkan bahan ajar yang 
relevan dengan tingkat pemahaman siswa dan 
kebutuhan mereka. Siswa dengan kemampuan 
berpikir kritis cenderung lebih mudah memahami 
dan membangun pengetahuan (Susanti et al., 
2021; Susanto et al., 2022). Pemahaman konsep 
mencakup kemampuan untuk memahami konsep 
dari materi atau bahan yang dipelajari, seberapa 
besar siswa mampu menerima, menyerap, dan 
memahami pelajaran yang telah diajarkan oleh 
guru atau sejauh mana siswa dapat memahami 
baik dalam apa yang dibaca dan dilihat melalui 
hasil penelitian atau yang diamati secara 
langsung (Susanto, 2013). Pemahaman konsep 

siswa terbentuk ketika siswa menjelaskan konsep 
yang dipelajari, menyusun pemahamannya 
sendiri dari konsep dasar hingga yang lebih 
kompleks. Hal ini memengaruhi pemahaman 
konsep siswa dalam proses pembelajaran dan 
kunci tercapainya hasil belajar yang baik 
(Widiawati et al., 2015). 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 
adalah bidang yang membahas tentang benda 
mati, makhluk hidup, dan interaksi manusia 
dengan lingkungannya (Rahmayati & Prastowo, 
2023). Konsep-konsep dalam IPA sering kali 
dianggap sulit dipahami karena banyaknya teori. 
Padahal, konsep IPA melibatkan pengetahuan 
yang diperoleh melalui pengalaman dan proses 
ilmiah (Ermiana et al., 2019; Muzdalifah, 2020).  

Beberapa riset menyebutkan bahwa 
pemahaman konsep pada pembelajaran IPAS 
masih tergolong dalam kategori rendah. Hal ini 
sejalan menurut pendapat Erina et al., (2021) 
menyatakan bahwa pemahaman konsep siswa 
termasuk dalam kategori kurang. Kemudian, 
menurut Ningsih, (2019) menyatakan dalam 
pemahaman konsep masih di bawah standar. 
Kurangnya kemampuan siswa untuk 
mengklasifikasikan objek menurut sifat atau 
konsepnya, kurangnya kemampuan siswa untuk 
memberi contoh dan noncontoh konsep, dan 
kurangnya kemampuan pemahaman konsep 
(Deliany et al., 2019). 

Bahan ajar buku berkualitas tinggi harus 
dimiliki oleh guru dan siswa untuk meningkatkan 
pemahaman konsep siswa, selain itu untuk 
membantu mencapai tujuan dan indikator yang 
telah ditetapkan. Buku dianggap penting untuk 
pembelajaran karena fungsinya yang membantu 
guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 
Pedoman buku selalu digunakan siswa sebagai 
referensi untuk memecahkan masalah yang 
diberikan oleh guru (Suprapto et al., 2019). Buku 
paket kurikulum merdeka yang disediakan oleh 
pemerintah dan buku dari penerbit yang 
difasilitasi oleh sekolah adalah dua jenis buku 
yang paling umum digunakan di lapangan. 
Namun, di abad ke-21 ini siswa harus mulai 
terlibat dengan teknologi informasi. E-book 
adalah salah satu contoh teknologi informasi 
yang membantu siswa belajar (Hariawan & Sakti, 
2021). Beberapa riset menyebutkan bahwa 
penggunaan e-book dapat meningkatkan 
pemahaman konsep siswa. Hal ini didasarkan 
pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Efendi et al., (2022) menyatakan bahwa e-book 
berbasis pemecahan masalah ini dapat 
meningkatkan pemahaman konsep siswa. 
Selanjutnya dalam penelitian yang dilakukan 
oleh Aisyah & Sucahyo (2022) menyatakan 
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bahwa e-book berbasis mobile learning dan 
pendekatan inkuiri dapat meningkatkan 
pemahaman konsep tentang materi gelombang. 
Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Sari et al., (2018) berpendapat bahwa e-book 
interaktif berbasis representasi kimia dapat 
meningkatkan pemahaman konsep siswa pada 
materi asam basa.  

E-book ini menggunakan teknologi digital 
untuk membuat pembelajaran lebih menarik. E-
book, singkatan dari “electronic book” atau “buku 
elektronik” adalah sebuah jenis buku yang dapat 
dibuka secara elektronik melalui komputer. E-
book interaktif memanfaatkan teknologi digital 
untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan 
efektif (Rosyidah & Rahayu, 2022). Teknologi ini 
memungkinkan integrasi teks, gambar, audio, 
video, dan simulasi interaktif, yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran online maupun 
offline (Asrowi et al., (2019). E-book interaktif 
dapat dipergunakan menjadi sebuah alat 
komunikasi diantara tenaga pengajar serta 
pelajar pada pembelajaran offline ataupun online. 
Hal ini siswa dapat menggunakan e-book 
interaktif untuk belajar dengan memanfaatkan 
smartphone, laptop, chromebook, atau lainnya. 
Kelebihan e-book, seperti fleksibilitas 
penyimpanan dan akses yang mudah, 
menjadikannya alat yang efektif dalam 
meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa 
(Irnawati, 2022; Ormancı & Çepni, 2020; Andes 
et al., 2024). Penggunaan e-book dapat 
berdampak positif pada siswa karena dapat 
berfungsi sebagai sumber belajar mandiri dan 
memotivasi mereka untuk belajar dengan lebih 
antusias (Khikmawati et al., 2021). Oleh karena 
itu, peserta didik mampu mendapatkan 
pemahaman yang lebih optimal mengenai materi 
pembelajaran melalui e-book yang mencakup 
gambar, audio, video, permainan edukatif dan 
lain sebagainya.  

Penelitian pendahuluan di SDN Babakan 
Jawa III Majalengka menunjukkan bahwa siswa 
kesulitan memahami materi tentang perubahan 
bentuk energi dalam pembelajaran IPAS. Hal ini 
disebabkan oleh sifat materi yang abstrak dan 
kurangnya bahan ajar yang tepat. E-book 
interaktif dengan teknologi informasi yang 
tersedia di sekolah, dapat menjadi solusi untuk 
meningkatkan pemahaman siswa. E-book 
interaktif ini belum dapat dikembangkan oleh 
guru dikarenakan kurangnya pemahaman dalam 
mengembangkannya dan membutuhkan waktu 
yang lama, padahal sekolah memiliki perangkat 
teknologi informasi yang lengkap, termasuk 
chromebook yang membantu siswa mengenal 
teknologi dengan baik. E-book interaktif yang 

akan digunakan oleh peneliti sesuai dengan 
kurikulum merdeka dalam buku IPAS Kelas IV 
yang mencakup 1 bab yaitu tentang mengubah 
bentuk energi di kelas IV. E-book interaktif 
didalamnya berisi petunjuk belajar, capaian 
pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi 
pembelajaran, video pembelajaran, latihan soal 
dan evaluasi berbentuk permainan (games) serta 
profil pengembang. E-book interaktif ini dapat 
diakses menggunakan smartphone, laptop, 
chromebook dan lain sebagainya.   

Penelitian ini menawarkan kebaruan dalam 
beberapa aspek penting dibandingkan dengan 
studi sebelumnya. Pertama, penelitian ini 
berfokus pada penerapan e-book interaktif dalam 
konteks Kurikulum Merdeka, yang belum banyak 
dieksplorasi sebelumnya, khususnya dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 
(IPAS) di tingkat sekolah dasar. Kurikulum 
Merdeka menekankan fleksibilitas dan 
interaktivitas dalam proses belajar-mengajar, 
dan penelitian ini menilai bagaimana e-book 
interaktif dapat memfasilitasi pendekatan 
tersebut dengan lebih efektif. Kedua, materi 
pembelajaran yang digunakan dalam penelitian 
ini, yaitu mengubah bentuk energi, merupakan 
topik spesifik yang belum banyak dibahas dalam 
penelitian sebelumnya terkait penggunaan e-
book interaktif. Selain itu, penelitian ini 
menggunakan desain penelitian pre-
eksperimental yang memungkinkan penilaian 
langsung terhadap pengaruh e-book interaktif 
terhadap pemahaman konsep siswa, serta 
pemanfaatan software yang berbeda untuk 
analisis data, yang memberikan perspektif baru 
dan lebih kaya dalam mengevaluasi dampak e-
book interaktif. Penelitian ini juga menekankan 
pada pentingnya mengintegrasikan teknologi 
informasi dalam pembelajaran di sekolah dasar, 
dan memberikan wawasan mengenai bagaimana 
e-book interaktif dapat digunakan untuk 
meningkatkan pemahaman konsep siswa secara 
signifikan dalam topik yang sering dianggap 
abstrak oleh siswa. 

 

2. Metode Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif menggunakan metode Pre-
Eksperimental Design dengan desain penelitian 
One-Group Pretest Posttest Design. Dalam 
penelitian ini hanya ada satu kelompok 
eksperimen yakni melakukan pre-test untuk 
mengetahui tingkat pemahaman konsep. Setelah 
itu, siswa diberi perlakuan dengan menggunakan 
e-book interaktif, kemudian dilanjut dengan 
memberikan post-test yang bertujuan untuk 
mengetahui apakah tingkat pemahaman konsep 
siswa mengalami peningkatan. Adapun tes yang 
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digunakan dalam penelitian ini tes tertulis 
berbentuk pilihan ganda. Desain penelitian 
tersebut digambarkan oleh Sugiyono (2017:499-
500) sebagai berikut: 

 
Tabel 1. One Group Pretest-Posttest Design 

Keterangan: 
O1= Pretest dilakukan sebelum diberikan 
perlakuan menggunakan e-book interaktif 
X= Perlakuan diberikan dengan menggunakan e-
book interaktif 
O2= Posttest dilakukan setelah diberikan 
perlakuan menggunakan e-book interaktif. 

 
Selanjutnya, hasil tes dianalisis dan diolah 

untuk mengetahui pengaruh adanya perlakuan 
(treatment) yang disimbolkan dengan (O2). Jika 
ada perbedaan yang signifikan antara pre-test dan 
pos-test maka dapat dikatakan bahwa ada 
pengaruh perolehan pemahaman konsep siswa 
sebelum dan sesudah menggunakan e-book 
interaktif pada pembelajaran IPAS Kelas IV di 
SDN Babakan Jawa III Majalengka. Adapun 
populasi pada penelitian ini melibatkan seluruh 
siswa kelas IV SDN Babakan Jawa III Majalengka 
yang berjumlah 20 siswa terdiri dari 15 laki-laki 
dan 5 perempuan. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan dalam penelitian adalah non 
probability sampling dengan teknik purposive 
sampling. Purposive sampling adalah pengambilan 
sampel yang bersumber dari pertimbangan 
tertentu seperti jenis, karakteristik populasi serta 
identitas yang telah dikenal sebelumnya (Lenaini, 
2021). Teknik pengambilan purposive sampling 
ini didasarkan pada beberapa kriteria atau 
pertimbangan. Salah satu kriteria yang 
digunakan adalah masalah rendahnya 
pemahaman konsep siswa pada pembelajaran 
IPA. Jenis instrumen penelitian yang digunakan 
oleh peneliti ini adalah wawancara, tes dan 
angket. Tes yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tes tertulis berbentuk pilihan ganda. 
Instrumen tes sebelumnya diuji validitas dan 
reliabilitasnya. Uji validitas menggunakan rumus 
korelasi product moment dan uji reliabilitas 
menggunakan rumus alpha cronbach. Dalam 
penelitian ini menggunakan pengumpulan data 
kuantitatif dan teknik analisis data menggunakan 
perhitungan uji t, yaitu uji paired sample t-test. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

pengaruh penggunaan e-book interaktif terhadap 
pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di 
kelas IV Sekolah Dasar. Penelitian ini dilakukan 
di SDN Babakan Jawa III Majalengka, melibatkan 
20 siswa yang terdiri dari 15 laki-laki dan 5 
perempuan.  

 

Tabel 2. Pre-test dan Post-test Pemahaman 
Konsep Siswa 

 

Rata-rata nilai pre-test pemahaman konsep 
siswa sebelum menggunakan e-book interaktif 
adalah 45,2 dengan nilai minimum 16 dan 
maksimum 86. Setelah menggunakan e-book 
interaktif, rata-rata nilai post-test meningkat 
menjadi 75,85 dengan nilai minimum 47 dan 
maksimum 97. Terdapat peningkatan signifikan 
sebesar 30,65 poin dalam rata-rata nilai 
pemahaman konsep siswa. Adapun hasil 
kemampuan pemahaman konsep siswa dari 
setiap indikator sebelum dan sesudah digunakan 
e-book interaktif.  

 

Tabel 3. Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa 
dari Setiap Indikator  

Indikator Pemahaman 
Konsep 

Pre-test Post-test 

Menafsirkan 53% 75% 
Mencontohkan 41% 82% 

Mengklasifikasikan 52% 76% 
Merangkum 38% 73% 

Menyimpulkan 30% 55% 
Membandingkan 51% 80% 

Menjelaskan 48% 86% 
 

Analisis lebih lanjut berdasarkan indikator 
pemahaman konsep menunjukkan peningkatan 
signifikan dalam semua aspek. Peningkatan 
terbesar terjadi pada indikator mencontohkan 
dan menjelaskan, dengan peningkatan masing-
masing sebesar 41% dan 38%. Peningkatan 
kemampuan pemahaman konsep pada setiap 
indikator. 

 

 
Gambar 1. Perbandingan Kemampuam 
Pemahaman Konsep Setiap Indikator 

53%
41% 52%

38% 30%
51% 48%

75% 82% 76% 73%
55%

80% 86%

0%

50%

100%

Pretest Posttest

Pretest Perlakuan Posttest 

O1 X O2 
 N Nilai 

Minimum 
Nilai 

Maksimum 
Rata-
Rata 

Simpangan 
Baku 

Pre-
test 

20 16 86 45,2 22,626 

Post-
test 

20 47 97 75,85 14,705 
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Berdasarkan gambar di atas menunjukkan 
bahwa perolehan pemahaman konsep siswa dari 
setiap indikator sebelum pembelajaran 
menggunakan e-book interaktif terdapat 
indikator menyimpulkan yang memiliki tingkat 
paling rendah sedangkan indikator menafsirkan 
memiliki tingkat yang paling tinggi. Selanjutnya, 
perolehan pemahaman konsep siswa dari setiap 
indikator sesudah pembelajaran menggunakan e-
book interaktif terdapat indikator menyimpulkan 

yang memiliki tingkat paling rendah sedangkan 
indikator menjelaskan memiliki tingkat yang 
paling tinggi.  

Uji paired sample t-test menunjukkan adanya 
perbedaan yang signifikan dalam pemahaman 
konsep siswa sebelum dan sesudah menggunakan 
e-book interaktif. Hasil analisis statistik 
menunjukkan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,001, 
yang lebih kecil dari 0,05, menandakan bahwa 
peningkatan yang diamati adalah signifikan. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Paired Sample T-Test (Uji T) 

 

 

 

 

 

 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji paired 

sample t-test dengan bantuan Software Statistical 
Package for Sosial Science (SPSS) versi 27, 
pengambilan keputusan jika nilai sig. statistik uji 
paired sample t-tes ˂ 0,05, maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. Ditunjukkan dalam tabel di atas 
bahwa uji paired sample t-tes mendapatkan nilai 
0,001 yang artinya adalah Ho ditolak. Hasil ini 
menunjukkan bahwa e-book interaktif berperan 
signifikan dalam meningkatkan pemahaman 
konsep siswa pada pembelajaran IPAS. 
Penggunaan e-book interaktif tidak hanya 
meningkatkan nilai rata-rata siswa secara 
keseluruhan tetapi juga memengaruhi 
pemahaman berbagai konsep secara positif. 
Penggunaan e-book sebagai alat bantu 
pengajaran menunjukkan potensi yang besar 
dalam meningkatkan pengalaman belajar dan 
hasil akademik siswa. 

Penggunaan e-book interaktif sebagai media 
pembelajaran telah terbukti efektif dalam 
meningkatkan pemahaman konsep siswa. Hal ini 
menunjukkan bahwa ada beberapa keunggulan 
yang terdapat pada e-book interaktif, keunggulan 
e-book seperti dapat disimpan dalam berbagai 
media penyimpanan flashdisk, harddisk, 
CD/DVD, dan lainnya. Selain itu, tidak 
memerlukan banyak ruang penyimpanan dan 
menggunakan lebih sedikit kertas (Irnawati, 
2022). Bahan ajar ini membuat kelas menjadi 
lebih menyenangkan dan membantu 
penyampaian materi dengan cara yang lebih 
menarik dan interaktif, sehingga siswa dapat 
memahami konsep dengan lebih baik. Namun 
dalam hal ini juga e-book interaktif memiliki 
kelemahan seperti membutuhkan perangkat 
elektronik seperti chromebook, smartphone, dan 

laptop untuk membaca e-book interaktif, serta 
memerlukan akses internet.   

Penting bagi pendidik untuk menyediakan 
bahan ajar yang tidak hanya interaktif dan 
inovatif, tetapi juga menarik bagi siswa. Dengan 
demikian, penggunaan e-book interaktif dalam 
proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 
Sosial (IPAS) dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa, membantu mereka lebih fokus dan 
bersemangat dalam belajar, dan akhirnya 
meningkatkan pemahaman konsep mereka. 

Menurut penelitian Prihatiningtyas et al. 
(2022), e-book memiliki keunggulan 
dibandingkan buku cetak karena dilengkapi 
dengan elemen visual seperti gambar dan video 
yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.  

Sejalan dengan temuan ini, Ailulia et al. 
(2022) menyatakan bahwa teknologi digital 
dalam pembelajaran, yang mencakup sistem 
pemrosesan digital, dapat mendorong 
pembelajaran aktif. Teknologi ini memungkinkan 
siswa untuk membangun pengetahuan mereka 
sendiri, bertanya, dan mengeksplorasi, serta 
memperkuat komunikasi antara siswa dan guru, 
yang pada akhirnya meningkatkan minat dan 
motivasi belajar. 

Penelitian lain oleh Efendi et al. (2022) juga 
menemukan bahwa e-book dapat secara 
signifikan meningkatkan pemahaman konsep 
siswa. Selanjutnya, Aisyah & Sucahyo (2022) 
menunjukkan bahwa e-book berbasis mobile 
learning dan pendekatan inkuiri dapat 
meningkatkan pemahaman siswa tentang materi 
gelombang. Selain itu, penelitian oleh Sari et al. 
(2018) menyatakan bahwa e-book interaktif 
berbasis representasi kimia dapat meningkatkan 
pemahaman konsep siswa dalam materi asam 
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basa. Dengan integrasi teknologi digital dalam 
pembelajaran, siswa mendapatkan pengalaman 
belajar yang lebih dinamis dan interaktif, yang 
tidak hanya meningkatkan pemahaman 
konseptual tetapi juga membangun minat dan 
motivasi belajar mereka. Dengan demikian, e-
book interaktif berperan penting dalam 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
efektif dan mendukung pencapaian tujuan 
pendidikan. 
 
4. Simpulan dan Saran 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan e-book interaktif secara 
signifikan meningkatkan pemahaman konsep 
siswa. Penggunaan e-book interaktif yang telah 
dikembangkan terbukti efektif dalam mengatasi 
kesulitan pemahaman konsep siswa, dan dapat 
diintegrasikan dalam pembelajaran sehari-hari 
untuk meningkatkan efektivitas pengajaran. 
Selain itu, disarankan agar peneliti lain lebih 
lanjut meneliti cara meningkatkan pemahaman 
konsep siswa, terutama pada indikator 
menyimpulkan, untuk memaksimalkan potensi 
pembelajaran menggunakan e-book interaktif. 
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